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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian manajemen yang dilakukan oleh Majelis Taklim 

As-Shofa dapat diberi kesimpulan bahwa: 

1.  Kegiatan Majelis Taklim yang ada di As-Shofa yakni pengajian rutin 

mingguan, peringatan hari besar Islam, peringatan haul, rumah Qur‟an 

As-Shofa, pembacaan burdah, pembacaan manaqib Sayyidah Khadijah, 

pembacaan hadrah basaudan, dan pembacaan hadrah syekh abu bakar bin 

Salim. Manajemen pada Majelis Taklim As-Shofa yang pertama yakni 

perencanaan dengan menentukan penceramah, jadwal kegiatan, dan 

mengelola keuangan. Kemudian di dalam pengorganisasian sudah 

dilaksanakan dengan baik dengan menentukan setiap bidang terhadap 

tugas-tugas tertentu sesuai dengan keahlian masing-masing sehingga 

dapat sesuai dengan yang diharapkan. Untuk pelaksanaan masih kurang 

optimal dikarenakan jaringan internet yang kurang stabil saat live 

streaming, lahan parkir terbatas, dan fasilitas seperti TV kecil yang juga 

terbatas.  Pada tahap pengawasan juga masih belum optimal, dikarenakan 

rapat evaluasi yang dilakukan tidak terjadwal. 

2. Kendala yang dihadapi oleh Majelis Taklim As-Shofa yakni jaringan 

internet kurang stabil pada saat live streaming, lahan parkir dan fasilitas 
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berupa TV kecil yang terbatas sehingga hal ini membuat kegiatan yang 

dilaksanakan kurang optimal. 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, peneliti memberikan 

rekomendasi kepada Majelis Taklim As-Shofa terhadap  kegiatan yang 

dilaksanakan yakni sebagai berikut: 

1. Sebelum kegiatan dilaksanakan hendaknya pengurus Majelis Taklim As-

Shofa perlu mengadakan rapat khusus dengan meminta saran dan 

masukan dari para anggota terutama tentang bagaimana 

melaksanakannya agar dapat mengurangi kendala yang terjadi. Program 

kegiatan Majelis Taklim As-Shofa tidak harus dibuat besar-besaran, 

tetapi bisa disusun dengan sederhana sehingga dapat direalisasikan dan 

dapat terlaksana dengan baik dengan mengukur kemampuan para 

pengurus dan juga keadaan jemaahnya.   

2. Majelis Taklim As-Shofa harus berusaha menyediakan dan 

mempersiapkan sarana dan prasarana pendukung sesuai dengan 

kemampuannya untuk mempermudah dan memperlancar pelaksanaan 

kegiatan agar dapat mencapai tujuan yang telah diprogramkan. Apabila 

ada kekeliruan dan kesalahpahaman dalam melaksanakan kegiatan yang 

dilakukan oleh pengurus Majelis Taklim As-Shofa, maka teguran berupa 

nasehat maupun keteladanan dapat dilakukan oleh ketua Majelis Taklim 
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As-Shofa dengan tenang dan hati-hati agar orang tersebut mau 

memperbaiki dirinya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


